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ABSTRAK

Mayoritas masyarakat masih memiliki pemahaman yang buruk tentang TBC. Masyarakat
yang memiliki pengetahuan yang baik tentang TBC akan dapat melakukan pencegahan,
pengobatan dan penularannya sehingga penyebaran kasus TBC dapat dikendalikan. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai TBC adalah
dengan memberikan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet dan media film
pendek. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan leaflet dan film pendek terhadap
pengetahuan TBC. Jenis penelitian ini adalah quasy eksperimental dengan desain penelitian
two group pretest-posttest design. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 responden
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok leaflet 18 responden dan kelompok film pendek
18 responden. Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa kuesioner pengetahuan
tentang TBC. Analisis penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test dan independent
t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan responden setelah diberikan pendidikan kesehatan media leaflet dan media
film pendek dengan nilai p value 0,000 < 0,05. Rata-rata peningkatan nilai pengetahuan
responden yang mendapatkan intervensi film pendek lebih tinggi dibandingkan dengan
intervensi leaflet, namun masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut apakah benar bahwa
film pendek lebih baik dibandingkan dengan leaflet secara ilmiah.

Kata Kunci: Film pendek, leaflet, pendidikan kesehatan
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ABSTRACT

The majority of people still have a lack of understanding on TBC. People who have good
knowledge about TBC are able to prevent, treat, and control the spread of TBC cases. One
of the efforts that can be made to increase knowledge about TBC is providing health
education using leaflet media and short film media. The aimed of this study was to see the
difference between leaflets and short films on TBC knowledge. This type of research was
quasi-experimental with a two-group pretest-posttest design. The sample in this study was
36 respondents divided into 2 groups, namely the leaflet group of 18 respondents and the
short film group of 18 respondents. The data was collected by using a questionnaire about
the knowledge of TBC. The analysis of this study used paired sample t-test and independent
t-test. The results of this study indicate that there is a significant difference between the
knowledge of respondents after being given leaflet media health education and short film
media with a p value of 0.000 <0.05. The average increase in the knowledge value of
respondents who receive the short film intervention is higher than the leaflet intervention,
but further research still needs to be done to determine whether short films are scientifically
better than leaflets.

Keywords: Short film, leaflet, health education
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan
di Indonesia dan di seluruh dunia. Bakteri mycobacterium tuberculosis
adalah penyebab TBC, yang merupakan penyakit menular. Sebagian besar
masyarakat masih memiliki pemahaman yang buruk tentang TBC, termasuk
cara mencegahnya (Kemenkes RI, 2020). Arkhan (2020) Iwan &
Heriansyah (2019) menyatakan bahwa batuk selama lebih dari dua minggu
dan demam yang mirip dengan penyakit lain adalah tanda awal penyakit ini,
sehingga masyarakat sering menganggapnya sebagai penyakit umum dan
tidak merasa perlu menjalani pemeriksaan yang lebih mendalam.

Masyarakat masih banyak yang berinteraksi dengan penderita TBC,
seperti anggota keluarga dan tetangga dekat. Anggota keluarga dan tetangga
dekat ini juga seringkali tidak menggunakan masker saat berada di dekat
penderita. WHO (2018) dalam Kiristini & Hamidah (2020) menyebutkan
seseorang yang terinfeksi TBC dapat menularkannya kepada sepuluh hingga
lima belas orang di sekitarnya selama satu tahun, terutama pada orang-orang
yang sering berinteraksi atau berhubungan langsung. Arkhan (2010) dalam
Iwan & Heriansyah (2019) menyatakan bahwa masyarakat masih kurang
memahami penyakit tersebut. Pengetahuan yang kurang akan menyebabkan
mudahnya TBC menyebar karena tidak adanya kewaspadaan.

Urutan negara di seluruh dunia yang memiliki jumlah penderita TBC

tertinggi, Indonesia berada di posisi ketiga, di belakang India, China, dan
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India. Pada tahun 2020, dalam skala global perkiraan menyebutkan bahwa
9,9 juta individu mengalami TBC (WHO, 2021). Jumlah kasus yang
ditemukan di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 397.377, peningkatan
dari 351.936 kasus yang ditemukan pada tahun sebelumnya (Kemenkes RI,
2022). Tahun 2021, dinas kesehatan Sumatera Selatan melaporkan 13.514
kasus TBC, peningkatan dari 9.382 kasus pada tahun sebelumnya. Pada
wilayah Sumatera Selatan, Kota Palembang mencatat kasus TBC tertinggi
sebanyak 5.023 (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2022).
Puskesmas di kota Palembang mencatat kasus terduga TBC terbanyak
berada pada Puskesmas Sekip yang mencatat 1.890 kasus TBC di Kota
Palembang (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021).

Peneliti melakukan studi pendahuluan di rumah tetangga penderita
TBC, 90% masyarakat masih sering berinteraksi dengan penderita TBC di
pekarangan rumah mereka atau di halaman rumah tetangga mereka tanpa
menggunakan masker. Masyarakat 80% masih sering berkunjung ke rumah
penderita TBC hanya untuk berbicara, tanpa menggunakan masker. Studi
pendahuluan ini menunjukkan bahwa masyarakat kurang memahami
penyakit TBC, ketidakpahaman ini dapat menyebabkan penyebaran TBC
menjadi lebih mudah. Pengetahuan tentang TBC merupakan hal yang sangat
penting bagi semua anggota masyarakat, karena jika masyarakat mengenal
penyakit TBC dengan baik dan positif, mereka dapat melakukan
pencegahan, pengobatan, dan pencegahan penularan, sehingga mereka
dapat mengontrol penyebaran penyakit dan mendukung pengobatannya

(Notoatmodjo, 2014).
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Presiden Republik Indonesia telah menerbitkan Peraturan Presiden
(PERPRES) nomor 67 tahun 2021 mengenai Upaya Penanggulangan TBC
dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam
melawan TBC. Targetnya adalah penurunan infeksi TBC sebesar 90% dan
penurunan kematian akibat TBC sebesar 95% pada tahun 2030. Promosi
kesehatan masyarakat adalah salah satu strategi yang dituliskan dalam
PERPRES tersebut (Perpres, 2021).

Pendidikan kesehatan merupakan bagian dari upaya promosi kesehatan
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
terhadap isu-isu kesehatan sehingga mereka dapat membuat keputusan
kesehatan yang lebih baik (Wardani et al., 2016). Media menjadi bagian
penting dalam pendidikan kesehatan, karena dengan menggunakan media,
pesan-pesan yang disampaikan dapat diungkapkan dengan cara yang lebih
menarik dan mudah dimengerti. Untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai TBC (Wardani et al., 2016).

Puskesmas telah melaksanakan pendidikan kesehatan kepada masyarakat
dengan bantuan kader dari kelurahan, yang melakukan kunjungan ke rumah
masyarakat sekitar dan menggunakan media leaflet sebagai media
informasi. Notoatmodjo (2010) menyatakan leaflet memiliki banyak
kelebihan. Beberapa di antaranya adalah tahan lama, dapat disebarkan ke
banyak orang, terjangkau, tidak memerlukan listrik, mudah dibawa ke mana
saja, memiliki elemen visual yang menarik.

Media lain yang peneliti gunakan sebagai pembanding adalah film

pendek. Film pendek memiliki keunggulan tersendiri yaitu mampu memikat



4
perhatian sambil menyampaikan pesan edukatif dan menghibur (Saleh et al.,
2016). Film pendek yang dipilih peneliti adalah film pendek yang sudah
tersedia di youtube, dibuat oleh dinas kesehatan Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) dengan judul “Pencegahan TBC “Film Pendek TBC””.
Berdasarkan statistik, terdapat sekitar 60 juta penduduk di Indonesia yang
memiliki gadget, menjadikan Indonesia berada di peringkat kelima di dunia
dalam hal kepemilikan gadget yang tinggi. Pada tahun 2018, diperkirakan
jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia melebihi 100 juta orang
(Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2017).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
Perbandingan Leaflet Dan Film Pendek Terhadap Pengetahuan
Tuberkulosis Masyarakat Di Wilayah Kerja Puskesmas Sekip.

. Rumusan Masalah

Pengetahuan mengenai TBC merupakan hal yang penting bagi seluruh
masyarakat, karena jika masyarakat memiliki pemahaman yang baik dan
positif mengenai penyakit TBC, mereka dapat mengambil langkah-langkah
pencegahan, pengobatan, dan mengendalikan penyebaran penyakit tersebut
dalam masyarakat. Presiden telah menerbitkan sebuah peraturan presiden
mengenai Tuberkulosis (TBC), dengan target mencapai penurunan infeksi
TBC sebesar 90% dan penurunan kematian akibat TBC sebesar 95% pada
tahun 2030. Salah satu strategi yang tercantum dalam peraturan tersebut
adalah melalui pendidikan kesehatan kepada masyarakat. Pendekatan
pendidikan kesehatan membutuhkan penggunaan media sebagai pendukung

kesuksesan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. Dalam



5)
penelitian ini, peneliti menggunakan media leaflet dan film pendek,
keduanya memiliki keunggulan masing-masing. Berdasarkan uraian di atas
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Ada Perbedaan
Efektivitas Leaflet Dan Film Pendek Terhadap Pengetahuan Tuberkulosis
Masyarakat ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan leaflet dan film
pendek terhadap pengetahuan TBC responden.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk  mengetahui  gambaran  responden  berdasarkan
karakteristiknya (usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan).

b. Untuk mengetahui nilai rata-rata responden sebelum dengan
setelah diberikan pendidikan kesehatan media leaflet dengan
pendidikan kesehatan media film pendek.

c. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan responden tentang TBC
sebelum dengan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan
media leaflet.

d. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan responden tentang TBC
sebelum dengan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan
media film pendek.

e. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan setelah diberikan
pendidikan kesehatan media leaflet dengan pendidikan kesehatan

media film pendek.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Pendidikan kesehatan melalui penggunaan leaflet dan film pendek
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang TBC.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Profesi Keperawatan
Sebagai kontribusi untuk perkembangan ilmu keperawatan
dan sebagai sumber informasi bagi mahasiswa dan praktisi
keperawatan, pendidikan kesehatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat Indonesia, serta
mencegah dan mengedukasi tentang TBC.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai sumber data dan referensi, informasi ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut agar dapat
diperluas dan dikembangkan secara lebih luas.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang
memperluas pemahaman, referensi, dan pengetahuan tentang
pendidikan kesehatan serta memberikan pengalaman berharga dan
pelatihan bagi peneliti dalam menganalisis penggunaan leaflet dan
film pendek dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang

TBC melalui pendekatan perbandingan.



E. Lingkup Penelitian

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan medikal bedah
dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan leaflet dan film pendek
terhadap pengetahuan TBC masyarakat. Penelitian ini dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Sekip pada tanggal 31 Mei 2023. Populasi dalam penelitian
ini adalah tetangga penderita TBC di wilayah kerja puskesmas sekip. Desain
dalam penelitian ini merupakan quasy eksperimental dengan dengan
menggunakan rancangan two group pretest — posttest design dengan
penilaian menggunakan kuesioner sebelum dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan media leaflet dan film pendek tentang TBC. Analisis

data menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test.
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